ABSTRAK

MUHAMMAD RAIS ALFATHONI. Akar Budaya Korupsi Di Indonesia;
Analisis Relasi Kuasa Michel Foucault (Studi Kasus Tradisi Gratifikasi Di Desa
Pasanggrahan Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang).

Korupsi merupakan masalah sosial yang lumayan besar dampak
negatifnya bagi perkembangan sejarah manusia. Korupsi di Indonesia sudah
menjadi budaya (kebiasaaan) yang berakar kuat dalam segala lini kehidupan
masyarakat. Gratifikasi sebagai salah satu bentuk perilaku korupsi ternyata belum
sepenuhnya dipahami dan disadari oleh masyarakat Desa Pasanggarahan
Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang. Banyak bibit-bibit awal yang
mengindikasikan untuk melakukan gratifikasi. Seperti ketaatan buta pada
pemerintahan Desa dan penghargaan yang berlebihan terhadap pemimpin di Desa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
perilaku masyarakat tentang birokrasi dan gratifikasi serta untuk mengetahui
bagaimana pemahaman dan perilaku tersebut dilihat dari kacamata teori relasi
kuasa Michael Foucault. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, bersifat
deskriptif. Metode penelitian ini cenderung menganalisis data secara empiris dan
meaning (makna) yang merupakan hal esensial dalam penelitian kualitatif.
Sumber data penelitian ini adalah masyarakat setempat dari berbagai profesi,
aparat pemerintah pemerintahan setempat, dan tokoh masyarakat yang ditentukan
secara purposive yakni pemilihan sampel data yang ingin meningkatkan cakupan
dan jarak data sehingga mencapai redudansi. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara.

Adapun teori yang digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah
teori Kuasa Michel Foucault. Teori ini merupakan teori yang mencoba melihat
kuasa yang terjadi dalam kehidupan manusia. Kuasa yang selalu tertaut erat
dengan pengetahuan dan menyebar dalam hubungan strategis. Kuasa Foucault
juga menitikberatkan pada tubuh, sehingga melahirkan tubuh yang patuh dan
dapat dimanfaatkan. Untuk ‘'mengenali sifat' kuasa yang berjejaring, harus
dikaitkan dengan efek-efek implikasinya serta transformasi historis.

Hasil penelitian menunjukan, ‘bahwa pertama, pemahaman masyarakat
tentang birokrasi dan gratifikasi sangatlah rendah. Hal ini terjadi karena pola
komunikasi yang dibangun oleh pemerintahan di Desa dengan masyarakat sangat
kurang baik, jarang sekali. Sehingga akses informasi hanya dimiliki oleh segelintir
orang saja, khususnya yang memiliki kedekatan emosional dengan aparat desa.
Kedua, perilaku atau sikap masyarakat terhadap birokrasi mengalami sikap yang
berlebihan dalam hal penghormatan. Begitupun juga dengan sikap masyarakat
terhadap gratifikasi, selain karena ketidakmengertiannya, gratifikasi telah menjadi
kebiasaan yang sudah dianggap wajar. Ketiga, fenomena yang telah didapat
tentang pemahaman serta perilaku masyarakat terhadap birokrasi dan gratifikasi
tersebut sangatlah wajar terjadi, karena dari persfektif Foucault bahwa kuasa
menyebar dan selalu mempunyai kepentingan. Dalam hal ini masyarakat masih
terlihat dibawa (patuh) oleh kepentingan aparat desa (penguasa), desa oleh
penguasa yang diatasnya. Aspek materi (uang) dan informasi masih menjadi
(kuasa) dalam setiap hubungan masyarakat dengan pemerintahan desa.



